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ABSTRAK

Latar Belakang: Luka bakar adalah hasil dari cedera panas pada kulit dan
jaringan subkutan yang disebabkan oleh paparan langsung maupun tidak langsung
terhadap berbagai sumber panas, terutama api menjadi penyebab utama. Tanaman
nilam merupakan tanaman yang biasa digunakan untuk penyembuhan luka yaitu
dengan cara mengoleskan minyak nilam atau daun yang telah ditumbuk pada kulit
yang terluka. Senyawa utama dari minyak nilam adalah patchouli alkohol.
Senyawa ini mengalami aktivitas melawan bakteri yang biasa ditemukan pada
luka bakar dan kemampuannya untuk meregenerasi kulit baru.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui efektivitas sediaan emulgel minyak nilam
(Pogostemon cablin Benth.) dalam menyembuhkan luka bakar pada kelinci
(Oryctolagus cuniculus).

Metode Penelitian: Metode penelitian ini melibatkan eksperimen laboratorium
yang mencakup berbagai tahap, mulai dari formulasi hingga evaluasi sediaan
emulgel minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) dengan konsentrasi 10 %,
20 %, dan 30 %. Penelitian ini dilakukan dengan menguji efektivitas minyak
nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap luka bakar pada kelinci (Oryctolagus
cuniculus), dengan pengamatan perubahan diameter luas area luka bakar
menggunakan aplikasi ImageJ.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyembuhan luka bakar yang paling
efektif terjadi pada kelompok perlakuan F3, yang menggunakan konsentrasi
minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) sebesar 30 % dengan persentase
penyembuhan luka bakar mencapai 89,36 %.

Kata Kunci: Luka bakar, Emulgel, Pogostemon cablin Benth.
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“EFFECTIVITY TEST OF EMULGEL NILAM OIL (Pogostemon cablin
Benth.) ON BURNS HEALING IN RABBITS (Oryctolagus cuniculus)”

ABSTRACT

Background: Burns are injuries to the skin and underlying tissues caused by
direct or indirect exposure to various heat sources, with fire being the primary
cause. Patchouli (Pogostemon cablin Benth.) is commonly used for wound healing
by applying patchouli oil or crushed leaves to the affected skin. The main
compound in patchouli oil is patchouli alcohol, which exhibits antibacterial
activity against bacteria commonly found in burns and has the ability to promote
new skin regeneration.

Research Objective: To evaluate the effectiveness of patchouli oil (Pogostemon
cablin Benth.) emulgel preparations in healing burns in rabbits (Oryctolagus
cuniculus).

Research Method: This study involves laboratory experiments including
formulation and evaluation of patchouli oil emulgel preparations (Pogostemon
cablin Benth.) with concentrations of 10 %, 20 %, and 30 %. The effectiveness of
these emulgel preparations was tested on burn wounds in rabbits, with the
changes in burn wound diameter observed using ImageJ software.

Results: The study found that the most effective burn healing occurred in the F3
treatment group, which used a 30 % concentration of patchouli oil (Pogostemon
cablin Benth.) with a burn wound healing percentage of 89.36 %.

Keywords: Burns, Emulgel, Pogostemon cablin Benth.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka adalah kondisi dimana terjadi kerusakan pada jaringan kulit termasuk
lapisan subkutan dan dermis serta epidermis yang menyebabkan berbagai jenis
luka seperti memar, lecet, robek, luka sayat, luka tusuk, dan luka bakar dapat
terjadi akibat berbagai macam trauma atau kejadian yang melukai kulit (Wintoko
and Yadika, 2020).

Menurut World Health Organization (2018), luka bakar merupakan penyebab
umum masalah kesehatan dan menyebabkan 180.000 kematian setiap tahunnya,
sehingga prevalensi luka bakar di seluruh dunia dapat tergolong tinggi. Tingkat
kematian di Asia Tenggara yang disebabkan oleh cedera luka bakar mencapai
11,6 %. Di Indonesia, luka bakar menduduki peringkat kedua dengan prevalensi
sebesar 1,3 % dari 2,6 % prevalensi seluruh jenis cedera (patah tulang, keseleo,
tergores dan terpotong, diamputasi, cedera mata, gegar otak, dan cedera organ).
Berdasarkan tempat terjadinya luka bakar paling banyak terjadi di Rumah
(58,9 %) dan kejadian di Sekolah menduduki peringkat kedua (18,5 %) (Darotin
et al, 2023).

Luka bakar adalah hasil dari cedera panas pada kulit dan jaringan subkutan
yang disebabkan oleh paparan langsung maupun tidak langsung terhadap berbagai
sumber panas, terutama api menjadi penyebab utama. Paparan api secara langsung

dapat mengakibatkan luka bakar yang parah, sementara panas dari berbagai



sumber lain seperti zat kimia, listrik, radiasi, atau bahkan inhalasi panas atau asap
juga dapat menyebabkan luka bakar (Kurniati, 2018).

Efek fisiologi yang merugikan pada luka bakar ringan, terjadi kerusakan pada
lapisan terluar kulit (epidermis) yang biasanya sembuh tanpa masalah yang
berarti. Namun, pada luka bakar yang lebih parah, terutama yang melibatkan
lapisan kulit yang lebih dalam (dermis) atau luka bakar yang meluas, efeknya bisa
lebih serius. Efek fisiologis dari luka bakar dapat berupa pembentukan jaringan
parut, kecacatan permanen seperti kehilangan fungsi (gerakan) pada bagian
tertentu (wajah, tangan, atau persendiaan) bahkan bisa berujung kematian
(Syaripudin, 2021).

Banyak jenis bahan alam atau tanaman herbal di Indonesia yang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan baku obat, sebagian spesies tanaman
herbal tersebut bahkan telah diuji secara klinis kandungan fitokimia, khasiat dan
keamanan penggunaannya (Usman et al, 2021). Salah satu tanaman herbal yang
digunakan masyarakat Indonesia, terkhususnya masyarakat Desa Oensuli
Sulawesi Tenggara sebagai obat tradisional untuk penyembuhan luka yaitu
tumbuhan nilam, dengan cara mengoleskan minyak nilam atau daun yang telah
ditumbuk pada kulit yang terluka. Senyawa utama dari minyak nilam adalah
patchouli alkohol. Senyawa ini memiliki aktivitas melawan bakteri yang biasa
ditemukan pada luka bakar (Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis).
Berdasarkan aktivitas dan kemampuannya untuk meregenerasi kulit baru, maka

minyak nilam dikembangkan sebagai obat untuk luka bakar (Febriyenti, 2019).



Salah satu penanganan luka bakar melalui penggunaan obat-obatan secara
topikal menjadi penting karena lapisan kulit yang terkena luka bakar mengalami
perubahan yang membuat penetrasi obat secara oral atau parenteral tidak efektif
(Rikomah et al, 2023). Penggunaan sediaan topikal seperti salep, krim, gel dan
emulgel menjadi pilihan untuk efek penyembuhan yang lebih baik karena
memungkinkan waktu kontak obat yang lebih panjang dan melindungi luka dari
kontaminasi lingkungan luar (Nofriyanti et al, 2020).

Tindakan yang dapat dilakukan pada luka bakar adalah dengan memberikan
terapi lokal dengan tujuan untuk mendapatkan kesembuhan secepat mungkin yang
dibuat dalam sediaan semisolid salah satunya yaitu emulgel. Sediaan emulgel
memiliki kelebihan sebagai pembawa bahan yang hidrofobik yang tidak dapat
menyatu secara langsung dalam basis gel. Sediaan emulgel dipilih karena mudah
mengering, membentuk lapisan film yang mudah dicuci dan memberikan rasa
dingin di kulit. Emulgel juga melekat lebih lama yang membuat absorpsi obat
lebih optimal (Zainal et al, 2022).

Pada penelitian (Harlis et al, 2020) yang berjudul “Pengaruh salep ekstrak
daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap penyembuhan luka bakar pada
mencit (Mus musculus L.)” menyatakan bahwa saponin dan tanin yang terdapat
pada tumbuhan nilam dapat memicu pertumbuhan jaringan kolagen untuk
menambah tegangan permukaan dari luka bakar. Dan pemberian salep ekstrak
daun nilam pada semua perlakuan memberikan pengaruh dalam mempercepat

waktu penyembuhan luka bakar. Namun dari semua kelompok perlakuan, dosis 20



mg/ekor/hari lebih cepat waktu penyembuhannya dibandingkan dengan kelompok
perlakuan lain.

Allah  SWT. menumbuhkan di bumi beraneka ragam tanaman untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai kebutuhan makhluk hidup. Hal ini
seiring dengan firman Allah SWT. QS. An-Nahl 16:13

05K SR A b g g B G T 3 T

Artinya: “Dia menundukan pula apa yang diciptakan untuk kamu dimuka
bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil
Pelajaran” (QS. An-Nahl:13).

Ayat diatas menunjukkan bahwa diantara ciptaan-Nya yang beragam terdapat
berbagai macam tanaman. Agar manusia dapat mengambil pelajaran dari
perkembangan tanaman-tanaman tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut. Berdasarkan pengetahuan manusia, telah dihasilkan tanaman obat sebagai
sarana penyembuhan penyakit. Hal ini juga dapat memberikan dampak berupa
rasa syukur kepada Allah SWT. atas nikmat-Nya. Konsep bahwa kesembuhan
adalah kehendak Allah SWT. tidak diragukan lagi terkait erat dengan penggunaan
tumbuhan sebagai obat.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk memajukan dan memperluas
pemahaman Kita terutama yang berkaitan dengan pengobatan alami, seperti sifat
penyembuhan luka bakar dari tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) yang
dikembangkan menjadi sediaan emulgel minyak nilam yang diujikan pada kelinci

(Oryctolagus cuniculus).



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana evaluasi fisik pada sediaan emulgel minyak nilam (Pogostemon
cablin Benth.)?

2. Apakah sediaan emulgel minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) dapat
digunakan untuk menyembuhkan luka bakar pada kelinci (Oryctolagus
cuniculus)?

3. Pada konsentrasi berapakah sediaan emulgel minyak nilam (Pogostemon
cablin Benth.) yang optimal digunakan untuk penyembuhan luka bakar pada

kelinci (Oryctolagus cuniculus)?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui evaluasi fisik pada sediaan emulgel minyak nilam (Pogostemon
cablin Benth.)

2. Mengetahui efektivitas sediaan emulgel minyak nilam (Pogostemon cablin
Benth.) dalam menyembuhkan luka bakar pada kelinci (Oryctolagus
cuniculus)

3. Mengetahui konsentrasi sediaan emulgel minyak nilam (Pogostemon cablin
Benth.) memberikan efektivitas optimalnya dalam penyembuhan luka bakar

pada kelinci (Oryctolagus cuniculus)



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan ilmiah baru
dalam pengobatan luka bakar dan memberikan alternatif yang potensial untuk

mempercepat proses penyembuhan luka bakar menggunakan bahan alami.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Anatomi Kulit

Kulit merupakan organ tubuh terluar yang menutupi permukaan tubuh dan
melindunginya dari lingkungan manusia. Kulit merupakan organ esensial dan
penting yang mencerminkan kesehatan dan kehidupan. Kulit juga sangat
kompleks, elastis, dan sensitif, serta bervariasi berdasarkan iklim, usia, ras, dan

bahkan wilayah tubuh (Utama, 2013).
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Gambar 2. 1 Anatomi Kulit
(Waugh 2014)

Lapisan kulit dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Lapisan Epidermis

Epidermis adalah lapisan terluar kulit dan terdiri dari epitel skuamosa datar
berkeratin. Ketebalannya bervariasi, namun paling tebal pada telapak tangan dan
telapak kaki. Epidermis tidak memiliki pembuluh darah atau ujung saraf, tetapi

lapisan yang lebih dalam dikelilingi oleh cairan interstisial di dermis, yang



menyediakan oksigen dan nutrisi serta mengalir sebagai getah bening (Waugh,

2014). Lapisan epidermis terdiri atas:

a.

Stratum korneum (lapisan epidermis) merupakan lapisan tanduk yang terletak
dibagian terluar kulit yang tersusun dari sel-sel mati, berbentuk tipis, rata,
tanpa inti, dan mengandung keratin atau zat tanduk.

Stratum lusidum (lapisan jernih) terletak tepat di bawah lapisan korneum dan
merupakan lapisan sel berbentuk pipih dengan batas jelas tetapi tidak
memiliki inti. Lapisan ini hanya terdapat pada telapak kaki. Lapisan tampak
seperti pita transparan, dan batas sel tidak begitu terlihat jelas.

Stratum granulosum (lapisan berbutir) terdiri dari dua atau tiga lapisan sel
pipih dengan sitoplasma berbutir kasar dan diantaranya terdapat inti serta
lapisan ini terlihat jelas di telapak tangan.

Zona germinal terletak di bawah stratum korneum dan terdiri dari dua lapisan
epitel yang tidak tegas.

Stratum spinosum merupakan sel yang berbentuk seperti berduri dan
memiliki fibril tipis yang menghubungkan sel-sel di lapisan ini, sehingga
setiap sel tampak seakan-akan berduri

Stratum germinativum merupakan lapisan basal yang terus menghasilkan sel
epidermis baru. Sel-sel ini tersusun secara teratur dalam barisan yang rapat
dan membentuk lapisan pertama atau dua lapisan sel basal yang terletak pada

papiladermis (Hasliani, 2021).



2. Lapisan Dermis
Dermis dipisahkan dari epidermis oleh membran basal atau lamina. Membran
ini terdiri dari dua lapisan jaringan ikat:
a. Lapisan papilar merupakan jaringan ikat areolar longgar dengan fibroblas, sel
mast, dan makrofag. Lapisan ini mengandung banyak pembuluh darah yang

menyuplai nutrisi ke epidermis di atasnya.

b. Lapisan retikular lebih dalam dari lapisan papilar. Lapisan ini terdiri dari
jaringan ikat padat dan tidak beraturan, kolagen, dan serat elastis. Seiring
bertambahnya usia, simpul kolagen dan serat elastis terurai secara normal,
membentuk kerutan pada kulit (Sloane, 2003).

3. Lapisan Subkutan atau Hipodermis
Lapisan subkutan merupakan kelanjutan dari dermis dan tersusun atas

jaringan ikat longgar yang mengandung sel-sel lemak. Adiposit adalah sel bulat

besar dengan inti terdorong ke tepi sitoplasma lemak yang membesar dan
membentuk kelompok yang dipisahkan satu sama lain oleh trabekula yang
fibrosa. Lapisan sel lemak, yang disebut jaringan adiposa berfungsi sebagai
tempat penyimpanan makanan. Ujung saraf tepi, pembuluh darah, dan getah

bening terletak di lapisan ini (Utama 2013).

B. Luka
1. Definisi Luka

Luka adalah kondisi di mana sebagian jaringan tubuh mengalami kerusakan
atau kehilangan. Ada berbagai jenis luka yang dapat disebabkan oleh berbagai

faktor, seperti trauma dari benda tajam atau tumpul, perubahan suhu yang
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ekstrim, zat kimia yang merusak, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan
(Sjamsuhidajat, 2010).

2. Jenis-jenis Luka

a. Berdasarkan tingkat kontaminasinya

1) Luka bersih adalah luka efektif yang tidak berasal dari trauma. Ini
menunjukkan bahwa luka tersebut mungkin berasal dari prosedur medis
atau pembedahan, bukan karena cedera atau kecelakaan. Kulit di sekitar
luka terlihat bersih tanpa tanda-tanda inflamasi, sedikit eksudat mungkin
terlihat pada luka yang sudah terjadi beberapa saat sebelumnya. Eksudat
ini bukanlah nanah (pus) dan tidak ada tanda jaringan nekrotik di dasar
luka yang merupakan indikator positif untuk penyembuhan yang baik.
Risiko infeksi diperkirakan kurang dari 2 %, menunjukkan bahwa luka ini
memiliki resiko rendah untuk terinfeksi.

2) Luka bersih terkontaminasi adalah kondisi yang memerlukan perhatian
segera meskipun luka tersebut tergolong bersih. Meskipun tidak ada materi
kontaminasi dalam luka, risiko infeksi yang sedikit lebih tinggi dari luka
bersih biasa (diperkirakan kurang dari 10 %) menunjukkan pentingnya
memperhatikan perawatan luka dengan cermat.

3) Luka terkontaminasi dengan tanda-tanda inflamasi non-purulen (tidak ada
nanah) menunjukkan adanya reaksi inflamasi pada luka. Luka telah
terbuka kurang dari 4 jam atau merupakan luka terbuka kronis. Luka yang
terbuka lebih lama meningkatkan resiko kontaminasi dan infeksi bahkan

mungkin membutuhkan skin grafting (penanaman kulit) untuk
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penyembuhannya. Prosedur aseptik dan antiseptik yang tidak dilakukan
dengan baik dapat meningkatkan resiko infeksi yang diperkirakan
mencapai 20 %.

4) Luka kotor atau terinfeksi adalah kondisi yang mengindikasikan tingkat
infeksi yang tinggi yang ditandai dengan kemerahan, pembengkakan, rasa
panas, atau nyeri yang meningkat menunjukkan bahwa infeksi sudah
menyebar ke jaringan disekitarnya. Adanya pus (nanah), jaringan nekrotik
(Jaringan mati) ataupun perforasi pada traktus vital seperti respiratorius,
gastrointestinal, bilier, atau genitourinarius adalah kondisi serius yang
dapat meningkatkan resiko infeksi, dengan resiko infeksi sebesar 40 %
(Ariningrum and Subandono, 2018).

Berdasarkan waktu penyembuhan luka

1) Luka akut adalah jenis luka yang mengikuti proses penyembuhan yang
teratur dan sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan dalam
konsep penyembuhan yang umum diterima.

2) Luka kronis adalah jenis luka yang mengalami hambatan atau kegagalan
dalam proses penyembuhan alami tubuh. Luka-luka ini tidak sembuh
dengan cepat seperti luka akut pada umumnya. Faktor eksogen (eksternal)
dan endogen (internal) dapat mempengaruhi kemampuan tubuh untuk
menyembuhkan luka, mengakibatkan luka menjadi kronis (Suryani, 2020).

Berdasarkan mekanisme terjadinya luka

1) Luka insisi atau incised wounds adalah jenis luka yang terjadi ketika kulit

atau jaringan tubuh lainnya teriris oleh instrumen tajam seperti pisau, pisau
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bedah, atau alat bedah lainnya. Luka ini umumnya terjadi dalam prosedur
pembedahan atau karena cedera yang disebabkan oleh benda tajam
lainnya.

2) Luka memar atau contusion wound terjadi ketika tubuh mengalami
benturan dari suatu tekanan atau trauma tanpa merusak kulit secara
terbuka. Karakteristik utama dari luka memar meliputi jaringan lunak,
perdarahan dan bengkak.

3) Luka lecet atau abraded wound adalah jenis luka yang terjadi ketika kulit
bergesekan dengan benda lain yang tidak tajam, seperti kasar atau kasar
pada permukaan. Ini dapat terjadi dalam berbagai situasi, seperti gesekan
dengan permukaan jalan saat terjatuh, gesekan dengan karpet saat
tergelincir, atau gesekan dengan benda kasar lainnya.

4) Luka tusuk atau punctured wound adalah jenis luka yang terjadi ketika
benda tajam atau benda dengan ujung runcing menembus kulit dan
jaringan di bawahnya dengan diameter yang kecil.

5) Luka gores atau lacerated wound adalah jenis luka yang terjadi akibat
gesekan atau tekanan kuat oleh benda tajam seperti kaca, kawat, atau
benda-benda tajam lainnya yang dapat menyebabkan robekan atau goresan
pada kulit dan jaringan dibawahnya.

6) Luka tembus atau penetrating wound adalah jenis luka yang melibatkan
penetrasi benda tajam atau proyektil ke dalam tubuh, menyebabkan
kerusakan pada jaringan atau organ di dalamnya. Luka ini bisa terjadi

akibat tusukan oleh benda tajam seperti pisau, senjata api, atau juga dapat
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terjadi karena kecelakaan atau insiden yang melibatkan benda yang

menembus tubuh.

7) Luka bakar atau burns wound adalah jenis luka yang terjadi ketika kulit
atau jaringan tubuh terkena material panas seperti cairan panas, api, uap,
atau benda yang terlalu panas (Sukmawati, 2023).

Berdasarkan kedalaman dan luas luka

1) Luka superfisial adalah jenis luka yang mempengaruhi lapisan terluar
kulit, yaitu epidermis, atau mungkin melibatkan sedikit dari lapisan di
bawahnya, yaitu dermis. Luka ini umumnya tidak menembus ke lapisan
kulit yang lebih dalam.

2) Luka partial thickness atau luka dengan kedalaman parsial adalah jenis
luka yang melibatkan hilangnya bagian dari lapisan epidermis (lapisan
terluar kulit) dan dermis (lapisan kulit yang lebih dalam). Luka ini
biasanya terbagi menjadi dua stadium berdasarkan tingkat kedalaman luka:
a) Stadium | ditandai kulit terlihat merah dan mungkin terasa sakit atau

teriritasi. Lapisan epidermis masih ada dan tidak sepenuhnya hilang,
tetapi ada peradangan dan kerusakan pada kulit.

b) Stadium Il ditandai dengan lapisan epidermis sudah hilang, bahkan
mungkin terjadi lepuhan atau kulit terbuka dengan lapisan dermis yang
terlihat. Luka ini mencapai kedalaman dermis tetapi tidak menembus
seluruh ketebalan dermis.

3) Luka full thickness atau luka dengan kedalaman penuh adalah jenis luka

yang mencapai lapisan kulit yang paling dalam, yaitu epidermis, dermis,
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dan bahkan melibatkan struktur di bawahnya seperti jaringan subkutan,
otot, tulang, atau fasia (Ariestini, 2022).

3. Fase Penyembuhan Luka

Tahapan atau fase penyembuhan luka meliputi serangkaian proses yang
berbeda, dan perubahan morfologi luka mengikuti pola tertentu seiring waktu.
Tahapan-tahapan ini mencakup:
a. Fase Inflamasi

Fase inflamasi (Inflammatory phase) dimulai segera setelah terjadinya luka.
Tanda-tanda luka biasanya terlihat peradangan seperti kemerahan, pembengkakan,
adanya eksudat atau cairan dari luka dan rasa sakit muncul. Sel-sel darah putih,
seperti makrofag, membantu membersihkan luka dari benda asing, sel-sel mati,
dan bakteri. Pada tahap ini, proses pemusnahan atau pembusukan sel-sel mati
dimulai.
b. Fase Proliferasi

Pada fase proliferasi (Proliferative phase) luka mulai diperbaiki oleh sel-sel
baru termasuk fibroblas, mulai membentuk jaringan parut yang baru.
Pembentukan pembuluh darah baru (angiogenesis) terjadi untuk menyediakan
suplai darah yang diperlukan untuk penyembuhan. Luka mungkin terlihat lebih
datar dan permukaan luka mulai tertutup dengan jaringan baru.
c. Fase maturasi

Pada fase maturasi (Maturation phase) jaringan parut yang terbentuk akan
mengalami proses pematangan atau remodeling. Jaringan parut akan semakin

matang, mulai mengalami perubahan bentuk dan ketebalan, sering kali menjadi
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lebih pucat dan rata dengan kulit sekitarnya. Jaringan parut menjadi lebih kuat dan

teratur, menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya (Ariestini, 2022).

C. Luka Bakar

Gambar 2. 2 Luka Bakar

(Herndon, 2012)

1. Definisi Luka Bakar

Luka bakar adalah kerusakan pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh
paparan panas pada suhu tinggi, namun seluruh sistem metabolisme yang
terpengaruh mungkin bisa terjadi dalam kasus luka bakar yang parah. Luka bakar
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk api, cairan panas, zat kimia, uap
panas, sinar matahari dan lain sebagainya (Almatsier, 2004). Luka bakar tidak
hanya mempengaruhi integritas kulit, tetapi juga bisa memiliki dampak yang
kompleks pada tubuh secara keseluruhan. Luka bakar sering kali dikelompokkan
berdasarkan tingkat keparahannya, yang ditentukan oleh kedalaman luka dan luas

area yang terkena (Sjamsuhidajat, 2017).
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2. Jenis-Jenis Luka Bakar
a. Berdasarkan dalamnya luka bakar yaitu:

1) Luka bakar derajat | melibatkan lapisan terluar kulit atau epidermis yang
diakibatkan oleh paparan sinar ultraviolet yang berlebihan (luka bakar
matahari) atau paparan panas yang singkat. Tanda atau gejala yang sering
muncul pada kulit terlihat merah muda atau sedikit merah, kering, dan
biasanya tidak terbentuk lepuh. Biasanya, luka bakar derajat | akan
sembuh dalam waktu 2-3 hari.

2) Luka bakar derajat 11 melibatkan kedua lapisan kulit, yaitu epidermis dan
dermis. Luka bakar ini seringkali berwarna merah cerah atau kuning
keputihan, permukaannya sedikit basah dan mungkin membentuk lepuhan
yang timbul setelah kontak singkat dengan cairan atau benda panas,
sengatan listrik ataupun jilatan api. Luka ini biasanya memerlukan waktu
sekitar 2-3 minggu untuk sembuh.

3) Luka bakar derajat 11l adalah luka yang mencakup seluruh ketebalan kulit
(epidermis dan dermis) dan terkadang bahkan bisa mencapai jaringan yang
lebih dalam seperti lemak, otot, atau bahkan tulang. Penyebab umum luka
bakar ini, karena adanya paparan panas yang ekstrem seperti kontak
langsung dengan api yang sangat panas atau sengatan listrik yang serius.
Pada area luka yang terkena, jaringan yang mati dapat terlihat dan vena
mungkin mengalami thrombosis. Luka ini cenderung kering, mati rasa,

berwarna putih seperti mutiara dan bersifat kaku. Waktu penyembuhan
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memerlukan waktu yang lebih lama dan mungkin memerlukan tindakan
medis seperti penanaman kulit (skin grafting) (Schwartz, 2000).

Berdasarkan etiologi, Luka bakar dibagi menjadi:

1) Luka bakar termal adalah jenis luka bakar yang terjadi akibat paparan atau
kontak langsung dengan sumber panas seperti api, cairan panas, atau
objek-objek panas lainnya seperti logam yang dipanaskan atau permukaan
yang terbakar.

2) Luka bakar elektrik adalah luka bakar yang disebabkan oleh energi listrik
yang mengalir melalui tubuh dan menyebabkan kerusakan pada jaringan.
Ini bisa terjadi ketika seseorang terkena arus listrik dari sumber seperti
kabel listrik, alat elektronik, atau sengatan listrik lainnya.

3) Luka bakar kimiawi terjadi ketika jaringan kulit terpapar atau terkena asam
atau basa yang kuat. Zat-zat ini bisa berasal dari berbagai bahan kimia
seperti asam sulfat, asam klorida, sodium hidroksida, atau zat-zat kimia
lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada kulit.

4) Luka bakar radiasi adalah luka bakar yang disebabkan oleh paparan dosis
radiasi yang tinggi dari sumber-sumber radioaktif seperti sinar pengion
atau radiasi nuklir. Paparan radiasi ini dapat menyebabkan kerusakan pada
jaringan dan sel-sel dalam tubuh (Maryunani, 2016).

Berdasarkan luasnya luka bakar yaitu:

1) Luka bakar mayor mengacu pada luka bakar yang luasnya signifikan pada
permukaan tubuh seseorang. Luka bakar pada orang dewasa dengan luas

sekitar 25 % atau lebih dari permukaan tubuh yang terkena dan luka bakar
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pada anak-anak dianggap mayor biasanya lebih rendah, sekitar kurang dari
20 % dari permukaan tubuh.

2) Luka bakar moderat adalah luka bakar yang bervariasi dalam berbagai
sumber dan institusi medis. Namun secara umum, luka bakar moderat
dapat dianggap sebagai luka bakar yang meliputi sebagian luas tubuh yang
terkena luka bakar. Dimana luka bakar pada orang dewasa melibatkan
sekitar 15 sampai 20 % dan pada anak-anak berkisar antara 10-25 % dari
permukaan tubuh yang terkena luka bakar.

3) Luka bakar minor merujuk pada luka bakar yang hanya melibatkan
sebagian kecil dari luas permukaan tubuh seseorang. Untuk luka bakar
pada orang dewasa (<15 %) dan pada luka bakar anak-anak (<10 %) dari
permukaan tubuh (Suandi, 1998).

Penanganan Luka Bakar

Menghentikan hubungan korban dengan sumber panas, dengan cara

menyiram dengan air dan menutup dengan kain basah.
Melakukan kompres dengan air dingin.
Mengoleskan obat topikal pada area terbakar.

Menutup luka dengan kain steril, dalam menutup luka bakar tidak boleh

digunakan alat pembalut yang menyerap air karena akan lengket dengan luka.

Hindari memecahkan luka yang melepuh karena berisiko menyebabkan

infeksi.

Jika rasa sakit terasa tidak tertahankan, penderita dapat mengonsumsi obat

pereda nyeri.
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g. Evaluasi korban dengan luka sedang hingga serius segera dibawa ke instansi

terdekat (Maryana 2023).

D. Tanaman Nilam

Gambar 2. 3 Tanaman Nilam (Pogostemon cablin Benth.)

(Dokumentasi pribadi)
1. Kilasifikasi Tanaman

Kingdom . Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Subdivisi . Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Magnoliopsida

Subkelas : Asteridae

Ordo . Lamiales

Famili . Lamiaceae

Genus . Pogostemon

Spesies . Pogostemon cablin Benth.  (Zuyasna, 2021)
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2. Penyebaran Tanaman

Indonesia adalah negara penghasil minyak atsiri yang penting bagi dunia.
Saat ini sekitar 40 % tanaman penghasil minyak atsiri tumbuh di Indonesia salah
satunya minyak nilam. Indonesia mampu memasok 90 % bahan baku minyak
atsiri jenis nilam yang biasa digunakan untuk membuat parfum. Daerah
penyebaran tumbuhan nilam hampir disetiap wilayah di Indonesia seperti
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara (Kepulauan Sunda Kecil),
Maluku, Papua, dan Aceh (Setiawan, 2019).
3. Nama Daerah Tanaman

Nilam dikenal dengan berbagai nama dibeberapa daerah seperti: dilem
(Sumatera), rei (Sumba), pisak (Alor), ungapa (Timor), dan nilang (Bugis)
(Zuyasna, 2021).
4. Morfologi Tanaman

Tanaman nilam atau Pogostemon cablin adalah tanaman perdu wangi yang
memiliki beberapa ciri khas yaitu memiliki akar serabut yang menyebar, daunnya
halus dan memiliki tekstur yang mirip beludru ketika diraba, daunnya agak bulat
lonjong menyerupai jantung, berwarna agak pucat. Bagian bawah daun dan
rantingnya memiliki bulu halus, batangnya berdiameter 10-20 mm dan hampir
berbentuk segiempat, serta sebagian besar daun tumbuh berpasangan satu sama
lain disepanjang ranting. Cabangnya terdiri dari 3-5 cabang pertingkat yang
mengelilingi batang. Tanaman ini memiliki umur tumbuh mencapai sekitar tiga
tahun atau lebih dan memerlukan suhu yang panas dan lembap untuk

pertumbuhannya (Mangun, 2012).
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5. Kandungan Kimia

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) memiliki beberapa kandungan
seperti minyak atsiri, alkaloid, flavanoid, saponin, tanin, glikosida, terpenoid dan
steroid. Kandungan minyak atsiri adalah salah satu yang paling penting dari
tanaman nilam. Komponen utama dalam minyak atsiri nilam adalah patchouli
alcohol dan turunannya (Patchoulol, Norpatchoulenol, Guaia-6,10(14)-dien-3-ol,
dan Patchoulenone) (Sernita, 2021).

6. Manfaat Tanaman

Tanaman nilam memiliki beragam khasiat dalam industri kosmetik (bahan
campuran pembuatan sabun, pasta gigi, sampo, lotion, dan deodoran), industri
makanan (menambah rasa atau aroma), dan pada industri farmasi digunakan
sebagai pembuatan obat-obatan (antiradang, antifungi, antiserangga, antidepresi,
afrodisiak, antiinflamasi, antidepresi, dan dekongestan (Mangun, 2012).

Minyak nilam dapat mengobati beberapa masalah kulit sebagai antiseptik,
obat jerawat, antijamur, eksim dan kulit kering (Febriyenti, 2019). Minyak nilam
juga dapat digunakan sebagai aromaterapi, aroma minyak nilam digunakan untuk
meredakan depresi, stress, menenangkan saraf, mengontrol nafsu makan dan

meningkatkan minat seksual (Silalahi, 2019).

E. Metode Ekstraksi Minyak Atsisri

Minyak atsiri adalah senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh
tumbuhan yang memiliki ciri-ciri berupa cairan kental yang mudah menguap pada
suhu ruang, yang membuatnya disebut sebagai "minyak terbang" atau "volatile

oil" karena sifat mudah menguapnya. Dalam bahasa Inggris, istilah yang umum
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digunakan untuk minyak atsiri adalah “essential oil". Istilah ini digunakan karena
minyak atsiri ini mengandung esensi atau aroma khas dari tumbuhan yang
dihasilkannya (Nugroho 2017).

Minyak atsiri memiliki karakteristik antara lain tidak berwarna, memiliki
masa simpan yang lama, berbau khas, terasa pahit, terasa dingin di kulit, mudah
menguap, memiliki indeks bias yang tinggi, dan tidak dapat bercampur dengan
baik dengan air meskipun memiliki kelarutan yang kecil (Ananda, 2021). Metode
atau cara untuk mengekstraksi minyak atsiri sebagai berikut:

1. Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses yang dilakukan oleh cairan penyari untuk
menarik keluar zat aktif yang beberapa terdapat pada tanaman obat (Najib 2018).
Proses ekstraksi bertujuan untuk memisahkan zat-zat atau kandungan senyawa
aktif yang diinginkan dari bahan alam seperti tanaman. Ekstraksi melibatkan
pemisahan zat-zat yang larut (senyawa aktif yang diinginkan) dari zat-zat yang
tidak larut atau kurang larut dalam pelarut tertentu. Proses ekstraksi berdasarkan
pada prinsip distribusi zat terlarut antara dua pelarut atau lebih yang bercampur.
Ketika bahan tumbuhan direndam dalam pelarut, senyawa-senyawa tertentu akan
larut dalam pelarut tersebut sementara yang lain mungkin tidak larut atau larut
dalam jumlah yang lebih kecil. Proses ini akan berhenti atau mencapai
keseimbangan ketika kesetimbangan tercapai antara konsentrasi senyawa dalam
pelarut dan konsentrasi dalam bahan tumbuhan (simplisia) (Sudarwati, 2019).

Secara umum metode ekstraksi dibedakan berdasarkan ada tidaknya proses

pemanasan berikut ini jenis-jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan
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a. Ekstraksi Cara Dingin

Metode ini tidak melibatkan panas dalam prosesnya, metodenya sebagai

berikut:

1) Maserasi adalah teknik ekstraksi simplisia yang dilakukan untuk bahan
atau simplisia yang tidak tahan panas dengan cara merendam di dalam
pelarut tertentu selama waktu tertentu. Maserasi dilakukan pada suhu
ruang 20-30°C agar mencegah penguapan pelarut secara berlebihan karena
faktor suhu dan melakukan pengadukan selama 15 menit agar bahan dan
juga pelarut tercampur (Hujjatusnaini, 2021).

2) Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan
pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu perkolator.
Perkolasi bertujuan supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya
dilakukan untuk zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak tahan pemanasan.
Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan
penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai
keadaan jenuh (Sudarwati, 2019).

b. Ekstraksi Cara Panas

Metode ini melibatkan panas dalam prosesnya, metodenya sebagai berikut:

1) Reflux merupakan metode ekstraksi yang dilakukan pada titik didih
pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang
relatif konstan dengan adanya pendingin balik, agar hasil penyarian lebih

baik atau sempurna, refluks umumnya dilakukan berulang-ulang (3-6 kali)
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terhadap residu pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya penguraian
senyawa yang tidak tahan panas (Hujjatusnaini, 2021).

2) Soxhlet adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen yang
terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan
menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan
akan terisolasi (Sudarwati, 2019).

3) Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan
nabati dengan pelarut air pada suhu 90°C selama 15 menit. Umumnya
infusa selalu dibuat dari simplisia yang mempunyai jaringan lunak seperti
bunga dan daun, yang mengandung minyak atsiri, dan zat-zat yang tidak
tahan dengan pemanasan lama (Hujjatusnaini, 2021).

2. Destilasi

Destilasi atau penyulingan adalah suatu metode pemisahan bahan kimia
berdasarkan perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap (volatilitas) bahan.
Dalam penyulingan, campuran zat dididihkan sehingga menguap, dan uap ini
kemudian didinginkan kembali ke dalam bentuk cairan. Zat yang memiliki titik
didih lebih rendah akan menguap lebih dulu. Destilasi atau penyulingan
merupakan proses pemurnian suatu campuran yang biasanya berupa cairan
berdasarkan perbedaan titik didihnya. Prinsip kerja destilasi yaitu perubahan fase
cairan menjadi uap dan uap tersebut didinginkan kembali menjadi cairan.
Destilasi juga dapat diartikan sebagai suatu proses pemurnian untuk senyawa
padat yaitu suatu proses yang didahului dengan penguapan senyawa cair dengan

memanaskannya, kemudian mengembunkan uap yang terbentuk yang akan
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ditampung dalam wadah yang terpisah untuk mendapat destilat atau senyawa cair
yang murni (Mustiadi et al, 2020).

Secara umum destilasi atau penyulingan minyak atsiri memiliki tiga macam
metode, yaitu:

a. Destilasi dengan air (water distillation)

Prinsip kerja destilasi dengan air yaitu mengisi ketel destilasi dengan air
sampai volume seluruhnya, kemudian bahan yang akan disuling dimasukkan
kedalam ketel penyulingan. Dengan demikian bahan yang akan disuling kontak
langsung dengan air mendidih. Metode ini memiliki kelebihan yaitu caranya yang
sederhana karena mudah dilakukan dan tidak membutuhkan biaya yang mahal
(Ariani et al, 2023).

b. Destilasi dengan uap (steam distillation)

Prinsip kerja dari destilasi dengan uap ini melibatkan dua ketel terpisah: ketel
uap dan ketel penyulingan. Pada ketel uap, air dipanaskan hingga mendidih,
menghasilkan uap air yang kemudian dialirkan ke ketel penyulingan yang berisi
bahan baku. Uap air yang mengandung partikel minyak atsiri dari bahan atau
tanaman naik dan terbawa bersama uap ke alat pendingin atau kondensor. Di
kondensor, uap yang mengandung minyak atsiri dikondensasikan kembali
menjadi bentuk cairan karena terpapar dengan pendinginan. Proses kondensasi ini
mengembunkan uap yang tercampur dengan minyak, sehingga membentuk cairan.
Cairan yang dihasilkan, yang merupakan campuran antara minyak atsiri dan air,
selanjutnya dialirkan ke alat pemisah. Di alat pemisah ini, biasanya terjadi

pemisahan antara minyak atsiri dan air karena perbedaan densitas dan
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kelarutannya. Proses ini memungkinkan pemisahan dua fasa yang tidak
bercampur dengan baik, sehingga minyak atsiri dapat dikumpulkan secara terpisah
(Mustam, 2023).

C. Destilasi dengan air dan uap (water and steam distillation)

Prinsip kerja destilasi air dan uap yaitu pengisian air kedalam katel destilasi
sampai batas saringan. Sampel diletakkan diatas saringan sehingga sampel tidak
kontak langsung dengan air tetapi sampel akan terkena uap air. Kemudian minyak
esensial akan dibawa oleh partikel-partikel uap dan air yang akan dialirkan
melalui pipa menuju kondensor, sehingga terjadi pengembunan dan uap air yang
bercampur dengan minyak esensial akan terkondensasi. Campuran minyak
esensial dan air akan dialirkan ke alat pemisah untuk memisahkan minyak dengan
air. Mutu minyak atsiri yang dihasilkan dari metode ini lebih bagus dan bahan
tidak bersentuhan dengan air sehingga tidak merusak komponen kimia minyak
atsiri (Ariani et al, 2023).

Metode ini merupakan gabungan dari destilasi atau penyulingan dengan uap
dan penyulingan dengan air, memanfaatkan keduanya untuk ekstraksi minyak
atsiri dari tumbuhan, termasuk dalam kasus ekstraksi minyak dari tumbuhan

nilam.

F. Sediaan Emulgel

Emulgel adalah gabungan dari sediaan gel dan emulsi. Sediaan gel memang
dapat memberikan pelepasan obat yang baik dan lebih cepat dibandingkan dengan
salep dan krim, namun sediaan gel memiliki keterbatasan pada obat-obat yang

bersifat hidrofobik sehingga tidak dapat diformulasikan menjadi sediaan gel.
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Suatu sediaan jika hanya dibuat kedalam bentuk emulsi maka akan menimbulkan
rasa tidak nyaman pada penggunaannya karena sifatnya yang cenderung lengket
pada kulit (Bakri et al, 2023). Emulgel dibuat baik dalam emulsi jenis minyak
dalam air atau air dalam minyak yang dicampur dengan gel (Chandel et al, 2023).

Sediaan emulgel dipilih karena memiliki nilai estetika yang baik yaitu tidak
lengket, mudah dioleskan, mudah dibersihkan, tidak meninggalkan lapisan
minyak pada kulit, viskositas emulgel tidak mudah mengalami perubahan selama
penyimpanan (Masri et al, 2021). Emulgel terdiri dari emulsi dan gel dengan
penambahan bahan gelling agent yang berfungsi untuk menurunkan tegangan
permukaan dan meningkatkan viskositas fase air pada waktu yang bersamaan
sehingga sediaan menjadi lebih stabil (Wulandari et al, 2023). Maka dari itu,
dibuatlah sediaan emulgel yang terdiri dari dua fase yaitu fase air dan fase minyak
sehingga sediaan ini dapat digunakan untuk bahan-bahan yang bersifat hidrofobik.
Selain itu adanya fase minyak didalam sediaan emulgel dapat membuat bahan
obat akan menempel lebih lama pada kulit dengan daya sebar yang baik, serta
memberikan rasa nyaman yang baik karena mudah dioles pada kulit (Bakri et al,

2023).

G. Uraian Bahan Sediaan Emulgel
1. Carbopol 940 (Gelling agent atau Bahan Pengental)

Gelling agent digunakan dalam formulasi gel untuk menjaga konstituen
cairan serta padatan dalam suatu bentuk gel yang halus. Gelling agent merupakan
zat hidrokoloid yang dapat meningkatkan viskositas dan menstabilkan sediaan gel

(Thomas et al, 2023). Carbopol 940 dipilih karena memiliki bentuk basis yang
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bening transparan dan dengan tekstur yang baik, memiliki stabilitas yang baik
dalam mengikat air dengan cepat sedangkan pelepasan cairannya lambat (Rowe
2009). Keunggulan carbopol 940 sebagai gelling agent adalah dapat bercampur
dengan banyak zat aktif, memiliki organoleptis yang menarik, memiliki viskositas
yang tinggi pada konsentrasi rendah, dan stabilitas fisik yang lebih baik (Putri et
al, 2021).

Konsentrasi carbopol 940 digunakan sebagai gelling agent berkisaran 0,5 % -
2 % (Rowe, 2009). Banyaknya carbopol yang digunakan menentukan viskositas
sediaan gel yang akan dibuat, semakin banyak carbopol yang ditambahkan maka
semakin meningkat viskositas sediaan begitupun sebaliknya (Tsabitah et al,
2020). Penggunaan carbopol 940 dengan konsentrasi 0,5 % menghasilkan emulgel
yang memenuhi evaluasi fisik yang ditinjau dari uji organoleptik, homogenitas,
viskositas, daya sebar, daya lekat dan pH (Firmansyah et al, 2023).

2. TEA (Alkalizing atau Agen Pengalkali)

TEA (Trietanolamin) berfungsi sebagai alkalizing agent yang dimana mampu
menstabilkan pH sediaan yang cenderung bersifat asam. Trietanolamin adalah
cairan kental yang tidak berwarna hingga kuning pucat, cairan yang memiliki
sedikit bau amoniak dan bersifat basa (Rowe, 2009).

Penggunaan Trietanolamin 0,5 % memberikan suasana basa pada
carbopol 940 dengan konsentrasi 0,5 % sehingga membuat basis gel yang
dihasilkan menjadi kental, jernih dan membentuk massa gel yang padat

(Febriyenti, 2019).
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3. Propilen Glikol (Humektan atau Agen Pelembab)

Propilen glikol adalah cairan yang jernih, tidak berwarna, kental, dan praktis
tidak berbau cair, dengan rasa manis, sedikit tajam. Propilen glikol digunakan
sebagai humektan untuk menjaga kestabilan sediaan, mengurangi peguapan air
dari sediaan, dan menjaga kelembapan kulit. Konsentrasi propilen glikol sebagai
humektan sekitar 15 % (Rowe, 2009).

4. Tween 80 dan Span 80 (Pengemulsi)

Penggunaan agen pengemulsi yang tepat sangat penting dalam pembuatan
emulsi karena dapat mempengaruhi karakteristik dan kestabilan fisik dari sediaan
emulsi. tween 80 dan span 80 adalah dua jenis pengemulsi yang sering digunakan
dalam kombinasi untuk meningkatkan stabilitas emulsi. Tween 80 adalah
pengemulsi yang bersifat hidrofilik atau larut dalam air dan span 80 adalah
pengemulsi nonionik dengan sifat lipofilik atau larut dalam lemak sehingga
kombinasi tween 80 dengan span 80 mampu membentuk dan menghasilkan
emulsi yang lebih stabil. Penggunaan kombinasi pengemulsi (emulgator) yaitu
emulgator yang larut dalam air dengan emulgator yang larut dalam lemak dapat
menghasilkan sediaan emulsi yang lebih stabil dibandingkan ketika menggunakan
emulgator tunggal (Rusli et al, 2022). Konsentrasi tween 80 dan span 80
digunakan sebagai pengemulsi untuk sediaan emulgel berkisar antara 1-10 %

(Rowe, 2009).
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5. Metil Paraben dan Propil Paraben (Pengawet)

Metil paraben adalah pengawet yang paling sering digunakan pada kosmetik,
produk makanan, dan formulasi farmasi. Pengawet ini tidak memiliki bau atau
rasa yang jelas, tidak menghasilkan perubahan warna dan tidak menyebabkan
pengerasan. Propil paraben berbentuk serbuk putih, kristal, tidak berbau, dan tidak
berasa. Metil paraben digunakan sebagai pengawet dengan range untuk sediaan
topikal yaitu 0,02 % - 0,3 % sedangkan propil paraben memiliki range 0,01-0,6 %
jika digunakan sebagai pengawet tunggal. Namun, jika dikombinasikan
konsentrasi metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet yaitu 0,18 % dan
0,02 % (Rowe, 2009).

6. Paraffin Cair (Emolien)

Paraffin cair adalah cairan berminyak yang digunakan sebagai emolien pada
sediaan topikal formulasi farmasi dan kosmetik. Range paraffin cair sebagai
emolien kisaran 3-6 % (Rowe, 2009). Penggunaan paraffin cair dengan
konsentrasi 5 % menghasilkan emulgel yang memenuhi evaluasi fisik yang
ditinjau dari uji organoleptik, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat dan
pH (Firmansyah et al, 2023).

7. Akuades (Pelarut)

Air biasanya merupakan konstituen yang paling penting dalam suatu produk
cairan. Terdapatnya air menimbulkan efek melarutkan pada sebagian besar zat-zat
yang berhubungan dengannya. Akuades secara luas digunakan sebagai bahan

baku dan pelarut dalam formulasi dan pembuatan produk farmasi (Rowe, 2009).
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H. Hewan Uji

Gambar 2. 4 Hewan Uji Kelinci (Oryctolagus cuniculus)

(Dokumentasi pribadi)
1. Kilasifikasi Hewan

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo . Lagomorpha

Family . Leporidae

Genus . Oryctolagus

Spesies . Oryctolagus cuniculus (Yusuf et al, 2022)

2. Karakteristik Hewan

Kelinci adalah mamalia yang termasuk dalam famili Leporidae dan
merupakan hewan yang tersebar luas di berbagai habitat di seluruh dunia. Mereka
memiliki ciri khas berupa bulu yang halus dan lebat yang menutupi seluruh
tubuhnya. Bulu mereka memiliki variasi warna yang bervariasi, seperti hitam,
abu-abu, cokelat, pola hitam putih, dan kombinasi warna lainnya. Selain itu,

kelinci bereproduksi dengan cara vivipar, artinya mereka melahirkan anak yang
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sudah berkembang, bukan bertelur. Asal kata "kelinci" sendiri berasal dari Bahasa

Belanda, yaitu "konijntje” yang menggambarkan anak kelinci (Yusuf et al, 2022).
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen laboratorium yaitu
efektivitas sediaan emulgel minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap
penyembuhan luka bakar pada kelinci. Sebelum pelaksanaan penelitian yang
melibatkan hewan uji, peneliti akan mengajukan persetujuan kepada Komisi Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Makassar.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi, Laboratorium
Farmakologi dan Toksikologi Fakultas Kedokteran dan Illmu Kesehatan
Universitas ~ Muhammadiyah ~ Makassar dan  penggunaan alat Gas
Chromatography-Massa Spectrometry (GC-MS) di Laboratorium Riset Jurusan
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar. Waktu penelitian dimulai pada bulan Juni 2024 hingga Agustus 2024.

C. Alatdan Bahan
1. Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu batang pengaduk, cawan
porselin, deg glass, gegep kayu, gelas kimia (iwaki®), gelas ukur (iwaki®), GC-MS
(Thermo scientific), gunting, jangka sorong, kaca arloji, kendang hewan uiji,

kompor portabel, mortir, objek glass, penangas air, penggaris, pH meter, plat besi,
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plat kaca, pot emulgel, sendok tanduk, spatula besi, stamper, sudip, timbangan
analitik, timbangan hewan, dan viscometer (Brookfield®).
2. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu akuades, Bioplacenton®,
carbopol 940, ketamin, metil paraben, minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.),
paraffin cair, propil paraben, propilen glikol, span 80, spoit, trietanolamin dan

tween 80.

D. Prosedur Penelitian
1. Pengambilan Sampel

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) diperoleh dari Desa Oensuli,
Kecamatan Kabangka, Kabupaten Muna, Provinsi Sulawesi Tenggara.
2. Pembuatan Simplisia

Adapun tahapan pembuatan simplisia pada tanaman nilam yaitu pertama
sortasi basah, dimaksudkan untuk memisahkan kotoran atau bahan asing serta
bagian tanaman lain yang tidak diinginkan dari bahan simplisia tersebut.
Selanjutnya tahap perajangan, dimana sampel dipotong kecil-kecil untuk
memudahkan proses pengeringan. Kemudian sampel dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan dan tidak dipanaskan dengan sinar matahari langsung.
3. Metode Ekstraksi

Proses penarikan minyak atsiri dari tanaman nilam dilakukan dengan metode
destilasi air dan uap atau penyulingan air-uap dengan skala besar. Destilasi
dilakukan dengan memasukkan 300 kg bahan baku (campuran batang dan daun)

yang telah dipotong kecil-kecil kedalam ketel penyuling yang sudah dilapisi
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dengan saringan berlubang dan sudah diisi air di dalamnya. Didestilasi selama 10
jam dan setiap 30 menit dialirkan air kedalam kondensor agar uap selalu dalam
keadaan basah, dan tidak terlalu panas. Bahan yang disuling hanya berhubungan
dengan uap dan tidak dengan air panas.
4. Analisis Komponen Kimia Minyak Nilam Menggunakan GC-MS
Identifikasi golongan senyawa yang terkandung dalam minyak nilam
dilakukan dengan menggunakan GC-MS, dengan cara sampel minyak nilam dan
n-heksan sebanyak 1 mL diinjeksikan pada kromatografi gas-spektrofotometer
massa dengan perbandingan 1 : 1, kondisi analisis menggunakan kolom kapiler
HP-5MS, panjang 30 m, diameter 0,25 mm, suhu injektor 250°C, suhu kolom
terprogram (temperature programming) dengan suhu awal 50°C selama 3 menit,
lalu dinaikkan perlahan-lahan dengan laju kenaikan 5°C/menit sampai suhu 180°C
dan dipertahankan selama 5 menit, kemudian dinaikkan lagi dengan laju kenaikan
10°C/menit sampai suhu akhir 230°C yang dipertahankan selama 1 menit. Cara
identifikasi komponen minyak atsiri nilam adalah dengan membandingkan
spektrum massa dan komponen minyak atsiri nilam yang diperoleh (unknown)

dengan data library yang memiliki tingkat kemiripan (similary index) tertinggi.
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5. Rancangan Formula

Tabel 3. 1 Rancangan Formula

F1 F2 F3 Kontrol Kontrol
(%) (%) (%) Negatif Positif

Z
o

Nama Bahan  Kegunaan

1  Minyak Nilam Zat aktif 10 20 30
2  Carbopol 940 Pengentalk 05 05 05
3 Trietanolamin  Pengalkali 05 05 05
4 Propilen glikol  Pelembab 15 15 15
5 Tween 80 Pengemulsi 2,15 2,15 2,15  Basis Gel
6 Span 80 Pengemulsi 0,85 0,85 0,85 Emulgel Bioplacenton®
7 Metil paraben  Pengawet 0,48 0,18 0,18
8 Propil paraben  Pengawet 0,02 0,02 0,02
9 Paraffin cair Emolien 5 5 9
10  Akuades (ad) Pelarut &(10= BLOD TR
6. Pembuatan Sediaan

Pembuatan sediaan emulgel minyak nilam dengan konsentrasi 10 %, 20 %,
dan 30 % diformulasikan sesuai dengan komposisi, ditimbang masing-masing
bahan yang akan digunakan. Pertama-pertama yaitu pembuatan basis gel dengan
cara carbopol 940 dikembangkan kedalam air lalu diaduk dan didiamkan 1x24
jam hingga mengembang. Kemudian tambahkan TEA ke dalam basis gel diaduk
hingga membentuk massa gel (Campuran A). Dilarutkan metil paraben dan propil
paraben dengan propilen glikol (Campuran B), lalu campuran ini dimasukkan ke
campuran A aduk hingga membentuk basis gel.

Kedua pembuatan emulsi dengan cara span 80 dan paraffin cair dileburkan
masing-masing, lalu kedua bahan dicampur. Dimasukkan minyak nilam secara
perlahan-lahan (Fase minyak). Tween 80 dicampurkan akuades hangat dalam
gelas kimia (Fase air), lalu fase minyak dicampurkan kedalam fase air lalu diaduk

hingga terbentuk emulsi.
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Kemudian emulsi didispersikan kedalam basis gel hingga terbentuk massa
emulgel.
7. Evaluasi Sediaan
a. Organoleptis

Pengamatan organoleptis dilakukan untuk mengetahui tampilan fisik sediaan
meliputi aroma, warna dan tekstur dari masing-masing formula (Slamet et al,
2020).
b. Homogenitas

Pemeriksaan homogenitas dilakukan menggunakan kaca objek, dengan cara
emulgel dioleskan pada kaca objek dan diratakan. Lalu diamati ada tidaknya
butiran kasar (Wahyuni et al, 2022).
c. Uji daya sebar

Pengujian ini dilakukan dengan menimbang 0,5 g emulgel kemudian
diletakkan diatas plat kaca kemudian ditutup oleh plat kaca lainnya, biarkan
selama 1 menit (Larasati et al, 2023).
d. Viskositas

Uji viskositas dilakukan menggunakan viscometer Brookfield dengan cara
mencelupkan spindle No. 4 kedalam beaker glass yang berisi sediaan emulgel
dengan kecepatan 60 rpm (Larasati et al, 2023).
e. UjipH

Pemeriksaan pH sediaan menggunakan pH meter yang dicelupkan kedalam
sediaan emulgel sampai batas tanda dan terbaca nilai pH dari sediaan (Wahyuni et

al, 2022).
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f.  Uji tipe emulgel

Pemeriksaan tipe emulsi dilakukan dengan mengoleskan sediaan emulgel
diatas cawan porselin, kemudian ditambahkan 2 tetes metilen biru diaduk hingga
merata. Apabila warna metilen biru terlarut dalam sediaan maka emulgel memiliki
tipe M/A begitupun sebaliknya (Shintyawati et al, 2024).
8. Pemilihan dan Persiapan Hewan Uji

Hewan yang digunakan pada penelitian ini adalah kelinci dengan berat 1,5-
2,5 kg sebanyak 3 ekor, dimana masing-masing kelinci diberi 5 luka bakar.
Kelinci diadaptasikan terlebih dahulu selama 7 hari.
9. Pengujian Efek Luka Bakar

Pengujian efek penyembuhan luka bakar dilakukan perlakuan pada F1
minyak nilam 10 %, F2 minyak nilam 20 %, F3 minyak nilam 30 %, Kontrol
negatif (basis emulgel), Kontrol positif (Bioplacenton®) dengan menggunakan
hewan percobaan kelinci (Oryctolagus cuniculus).
a. Pembuatan luka bakar

Bulu disekitar punggung dicukur hingga licin dan didesinfeksi dengan kapas
yang dibasahi alkohol. Sebelum pembuatan luka dilakukan anestesi menggunakan
ketamin secara intramuscular. Kemudian kulit kelinci diberi luka bakar
berdiameter 2 cm menggunakan plat besi yang telah dipanaskan dalam api selama
5 menit dan kemudian ditempelkan selama 5 detik atau hingga terbentuk luka
bakar derajat 11 (melepuh dan kulit terkelupas) pada daerah yang telah ditentukan.
Kelinci yang digunakan sebanyak 3 ekor, setiap kelinci diberi luka bakar

sebanyak 5 luka. Setelah pembuatan luka diberikan perlakuan pada masing-
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masing kelompok obat yaitu kontrol positif (Bioplacenton®), kontrol negatif
(basis emulgel), dan ekstrak minyak nilam dengan konsentrasi yang berbeda yaitu
10 %, 20 % dan 30 %.
b. Analisis data

Pengukuran luas luka bakar pada kelinci menggunakan aplikasi image J.
Perbedaan persentase kesembuhan luka bakar dianalisis menggunakan analisis
One Way ANOVA. Jika terdapat perbedaan atau pengaruh secara nyata (P<0,05)
maka akan dilanjutkan dengan uji post hoc test. Untuk mendapatkan hasil analisis

penyembuhan luka bakar yang valid, maka peneliti menggunakan SPSS.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hasil Analisis Kadar Minyak Nilam (Pogostemon cablin Benth.)

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Kadar Patchouli Alcohol

No Nama Senyawa % Kadar

1 a-Guaiene 9,74 %

2. S-Guaiene 11,31 %

3. S-Pinene 0,59 %

4 Patchoulene 2,04 %

5 Sesquiterpenoid 25,88 %

6 Patchouli alcohol 31,11 %

2. Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Emulgel Minyak Nilam (Pogostemon cablin

Benth.)
a. Uji Organoleptis

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Organoleptis

Formula Aroma Warna Tekstur
K- Bau khas basis Putih Semi padat
F1 Bau khas minyak nilam  Putih kekuningan Semi padat
F2 Bau khas minyak nilam  Putih kekuningan Semi padat
F3 Bau khas minyak nilam  Putih kekuningan Semi padat
Keterangan:

K- = Kontrol Negatif

F1 = Penambahan Minyak Nilam 10%
F2 = Penambahan Minyak Nilam 20%
F3 = Penambahan Minyak Nilam 30%

b. Uji Homogenitas

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Homogenitas

Formula Pengamatan
K- Homogen
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

40



Keterangan:

K- = Kontrol Negatif

F1 = Penambahan Minyak Nilam 10%
F2 = Penambahan Minyak Nilam 20%
F3 = Penambahan Minyak Nilam 30%

c. Uji Daya Sebar

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Daya Sebar

Formula Pengamatan (cm) Syarat (cm) Signifikansi
K- 6,6+0,2
F1 60,2 e
2 (Shintyawati et al, P <0,05
F2 5,8+0,3 2024)
F3 B o3
Keterangan:

K- = Kontrol Negatif

F1 = Penambahan Minyak Nilam 10%
F2 = Penambahan Minyak Nilam 20%
F3 = Penambahan Minyak Nilam 30%

d. Uji Viskositas

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Viskositas

Formula Pengamatan (mPa) Syarat (mPa) Signifikansi
K- 5400+45,8 9000-50000
FL Ikins - (Nofriyaldi et al P <0,05
F2 5680£151,3 2022) ’ ’
F3 5826+355,4
Keterangan:

K- = Kontrol Negatif

F1 = Penambahan Minyak Nilam 10%
F2 = Penambahan Minyak Nilam 20%
F3 = Penambahan Minyak Nilam 30%

e. UjipH
Tabel 4. 6 Hasil Pengujian pH
Formula Pengamatan Syarat Signifikansi
i 15102 4565
£ 5 +‘0 3 (Fatmawati et al, P<0,05
L 2023)

F3 4,7+0,1




Keterangan:

K- = Kontrol Negatif

F1 = Penambahan Minyak Nilam 10%
F2 = Penambahan Minyak Nilam 20%
F3 = Penambahan Minyak Nilam 30%

f.  Uji Tipe Emulgel

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Tipe Emulgel

Formula Pengamatan
K- M/A
F1 M/A
F2 M/A
F3 M/A

Keterangan:

K- = Kontrol Negatif

F1 = Penambahan Minyak Nilam 10%
F2 = Penambahan Minyak Nilam 20%
F3 = Penambahan Minyak Nilam 30%

3. Hasil Pengamatan Luas Luka Bakar (cm?)

Tabel 4. 8 Hasil Pengukuran Diameter Dan Persen Penyembuhan Luka Bakar

Hasil Pengamatan LLuas Luka Bakar (cm?) Penurunan %

Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari LvasLuka Penyembuhan
0 2 4 6 8 80 12 Bakar Luka Bakar

Perlakuan  Replikasi

Kelincil 207 203 196 189 176 169 133 114 0.93 44,98 %

Egggt‘l’]! Kelinci2 207 201 196 18 180 170 151 125 0.81 39,33 %
Kelinci3 205 200 194 18 176 163 156 1.12 0.92 45,27 %

Kontrol Kelincil 209 190 177 176 146 076 048 0.13 1.96 93,70 %
Positif Kelinci2 208 1.94 186 175 159 126 091 041 1.67 80,05 %
(Bioplacenton®) kelinci3 209 189 1.85 170 153 132 1.03 045 1.63 78,15 %
Kelincil 209 1.94 191 180 174 157 123 0.80 1.29 61,62 %

Emulgel 10% Kelinci2 208 196 193 182 173 152 115 0.78 1.30 62,29 %
Kelinci3 209 1.99 184 181 176 158 156 0.70 1.39 66,42 %

Kelincil 208 193 1.84 178 165 092 077 054 154 74,06 %

Emulgel 20% Kelinci2 208 194 184 173 164 143 122 0.66 1.42 68,31 %
Kelinci3 207 197 189 175 168 142 121 068 1.38 66,87 %

Kelincil 206 191 181 169 149 013 002 0 2.06 100 %

Emulgel 30% Kelinci2 207 193 1.88 167 151 135 099 0.30 1.76 85,21 %
Kelinci3 205 187 183 168 152 134 093 036 1.68 82,39 %

42



Hasil pengukuran diameter luas luka bakar

25
2
mhari 0
15 = hari 2
1 whari 4
hari 6
LHE UL
0 I m hari 10
— [a\] o — [a\] o — (q\] o — (V] o — N (a0} .
S © © © © © © © B T B © T © T m hari 12
E £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
T T T 3T 3 @ ® T T T T 3 BT T T m hari 14
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Kontrol Negatif Kontrol Positif =~ Emulgel 10% = Emulgel 20%  Emulgel 30%
(Bioplacenton®)
Gambar 4. 1 Diagram hasil pengukuran diameter luas luka bakar
Persentase Penyembuhan Luka Bakar
0,
100% o
90% 83% ®
0 (J
80% 69‘/
70% 63%’—/.
60% -
50% 43%

40%
30%
20%
10%

0%
Kontrol negatif ~ Kontrol positif Emulgel 10 % Emulgel 20 % Emulgel 30 %
(Bioplacenton®)

Gambar 4. 2 Grafik Persentase Penyembuhan Luka Bakar
B. Pembahasan
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak nilam
(Pogostemon cablin Benth.) yang diperoleh dari proses destilasi air-uap yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Oensuli, Kecamatan Kabangka, Kab. Muna,

Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada tabel 4.1 minyak atsiri nilam yang digunakan
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mengandung beberapa senyawa kimia, salah satunya yaitu Patchouli alkohol
dengan kadar 31,11 % yang dianalisis menggunakan Gas Chromatography-Massa
Spectrometry (GC-MS). Pada penelitian ini minyak nilam dikembangkan menjadi
sediaan topikal yaitu emulgel untuk penyembuhan luka bakar pada kelinci
(Oryctolagus cuniculus).

Berdasarkan hasil pengujian evaluasi fisik sediaan emulgel pada tabel 4.2
pengujian organoleptis menunjukkan bahwa sediaan emulgel K- berwarna putih,
berbentuk semi padat, dan memiliki aroma khas dari basis emulgel. Emulgel F1,
yang mengandung minyak atsiri nilam (Pogostemon cablin Benth.) dengan
konsentrasi 10 %, memiliki warna putih kekuningan, bentuk semi padat, dan
aroma khas minyak nilam. Demikian pula, emulgel F2 dengan konsentrasi 20 %
dan emulgel F3 dengan konsentrasi 30 %, masing-masing berwarna putih
kekuningan, berbentuk semi padat, dan memiliki bau khas minyak nilam.

Berdasarkan hasil evaluasi fisik yang tercantum pada tabel 4.3 pengujian
homogenitas menunjukkan bahwa formula K-, F1, F2, dan F3 memiliki
homogenitas yang sangat baik, yang berarti semua formula tersebut tercampur
secara merata.

Berdasarkan hasil evaluasi fisik pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa pengujian
daya sebar menghasilkan nilai sebesar 6,6 cm untuk K-, 6 cm untuk F1, 5,8 cm
untuk F2, dan 5,5 cm untuk F3. Semua nilai daya sebar dari keempat formula ini
memenuhi standar yang disarankan untuk penggunaan pada kulit, yaitu berkisar

antara 5-7 cm.
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian viskositas menunjukkan nilai sebesar
5400 mPa untuk K-, 5510 mPa untuk F1, 5680 mPa untuk F2, dan 5826 mPa
untuk F3. Semua nilai viskositas ini berada dalam rentang yang diterima untuk
sediaan emulgel yang baik, yaitu antara 2000-50000 mPa.

Berdasarkan evaluasi fisik pada tabel 4.6 pengujian pH didapatkan hasil pada
K- sebesar 4,5, F1 sebesar 4,8, F2 sebesar 5, dan F3 sebesar 4,7, nilai pH keempat
sediaan tersebut memenuhi syarat pH kulit yang baik yaitu kisaran 4,5-6,5.

Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian tipe emulsi pada sediaan emulgel
menunjukkan bahwa semua formula K-, F1, F2, dan F3 termasuk dalam kategori
emulsi minyak dalam air (M/A). Hal ini disebabkan dari sebagian besar bahan-
bahan hidrofilik dalam formula, serta proporsi minyak nilam yang relatif kecil
dibandingkan dengan jumlah air dalam sediaan. Kondisi ini mendukung
pembentukan tipe emulsi minyak dalam air.

Sebelum memberikan perlakuan pada hewan uji, hewan uji diaklimatisasikan
dengan kondisi lingkungan yang baru agar hewan uji tidak mengalami stress.
Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelinci (Oryctolagus
cuniculus) yang secara struktur dan fisiologis mirip dengan manusia.

Penggunaan hewan dalam penelitian harus mematuhi prinsip-prinsip 3R,
yaitu replacement, reduction, dan refinement. Dari awal penerimaan hewan
hingga akhir penelitian, setiap perlakuan terhadap hewan sangat memengaruhi
kesejahteraan mereka, yang berdampak pada validitas hasil penelitian. Selain
prinsip 3R, terdapat persyaratan tambahan yang dikenal sebagai Lima Kebebasan,

salah satunya kebebasan dari rasa sakit. Untuk meminimalkan rasa sakit pada
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hewan uji yang digunakan, penerapan anestesi ketamin yang saat ini banyak
digunakan dalam prosedur penelitian yang menimbulkan rasa nyeri. Setelah
penelitian selesai, hewan uji diberikan perawatan lanjutan untuk memastikan
pemulihan sepenuhnya. Kesejahteraan hewan tetap menjadi prioritas utama,
dengan segala upaya dilakukan untuk memastikan bahwa kelinci mendapatkan
pemulihan yang optimal.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai uji efektivitas sediaan
emulgel minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap penyembuhan luka
bakar pada kelinci (Oryctolagus cuniculus), pengamatan luka bakar dilakukan
pada setiap interval 2 hari yakni pada hari ke-2, 4, 6, 8, 10, 12, dan 14.
Pengamatan dilakukan selama 14 hari atau 2 minggu karena luka bakar derajat 11
umumnya memerlukan waktu sekitar 2-3 minggu untuk sembuh jika diobati
dengan benar. Pemantauan diameter luas area luka bakar dilihat dari peningkatan
persentase penyembuhan luka bakar, dimana semakin kecil diameter luas area
luka bakar maka persentase penyembuhan luka bakar akan semakin besar.

Untuk meningkatkan keakuratan pengukuran diameter luka, pada penelitian
ini memanfaatkan aplikasi ImageJ. Prosesnya melibatkan pengambilan gambar
luka bakar, kemudian aplikasi tersebut secara otomatis mengukur ukuran dan luas
luka bakar.

Berdasarkan hasil diameter penyembuhan luka bakar dari masing-masing
perlakuan pada tabel 4.8 yang dilihat dari perbandingan diameter luas luka bakar
setiap interval 2 hari menunjukkan hasil bahwa terjadi penurunan diameter luas

luka bakar dari masing-masing perlakuan. Pada perlakuan Kontrol negatif (K-)

46



dilihat dari diameter luka bakarnya menunjukkan waktu penyembuhan yang
paling lama dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pasalnya, Kontrol negatif
hanya berupa basis emulgel yang tidak mengandung zat aktif yang dapat
mendukung proses penyembuhan luka bakar pada kelinci. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui bahwa yang memberikan efek penyembuhan luka bakar adalah
minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.). Pada perlakuan Kontrol positif (K+)
yaitu gel Bioplacenton® memberikan efek penyembuhan luka bakar yang cepat
dibandingkan kontrol negatif dan menunjukkan kemiripan efek penyembuhan
luka dari F1 dengan konsentrasi minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) 10 %,
F2 dengan konsentrasi minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) 20 %, dan F3
dengan konsentrasi minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) 30 %. F3 dengan
konsentrasi minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) 30 % menunjukkan
konsentrasi yang baik dalam penyembuhan luka bakar dengan melihat diameter
luas area luka bakar pada hari ke-14, salah satu luka bakar bahkan mencapai
penyembuhan total.

Pada penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan diperoleh data terdistribusi normal dengan
nilai signifikansi >0,05. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Homogenity of Variances. Dalam penelitian ini data yang
diperoleh mempunyai sebaran data yang homogen, hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,070 > 0,05. Selanjutnya analisis statistik menggunakan
uji One Way ANOVA, yang bertujuan untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan emulgel minyak nilam
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(Pogostemon cablin Benth.) dan kelompok perlakuan lainnya, didapatkan nilai
signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan atau nyata antara kelompok-kelompok perlakuan yang diuji.

Berdasarkan hasil uji lanjutan dengan menggunakan uji Post Hoc Test metode
uji Tukey, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kelompok mana yang
menunjukkan perbedaan signifikan, ditemukan bahwa persentase penyembuhan
luka bakar pada kelompok kontrol negatif (K-) adalah 43,19 %, sedangkan pada
kelompok kontrol positif (K+) mencapai 83,96 %. Untuk kelompok perlakuan
emulgel minyak nilam, persentase penyembuhan luka bakar adalah 63,44 % pada
konsentrasi 10 % (F1), 69,74 % pada konsentrasi 20 % (F2), dan 89,36 % pada
konsentrasi 30 % (F3). Data ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif
memiliki persentase penyembuhan luka bakar yang paling rendah dibandingkan
dengan kelompok perlakuan lainnya. Sementara itu, konsentrasi 30 % dari
emulgel minyak nilam (F3) menunjukkan hasil penyembuhan yang sangat baik,
bahkan melampaui kelompok kontrol positif. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi konsentrasi emulgel minyak nilam, semakin efektif pula dalam
mempercepat proses penyembuhan luka bakar.

Pemilihan konsentrasi minyak nilam 10 %, 20 %, dan 30 % dalam penelitian
ini didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi dapat mempengaruhi efektivitas penyembuhan luka. Menurut
penelitian Junvidya Heroweti (2022) yang berjudul "Efektifitas Penyembuhan
Luka Sayat Spray Gel Minyak Nilam Pada Kelinci (Oryctolagus cuniculus)”,

sediaan spray gel minyak nilam dengan konsentrasi 10 % memberikan hasil yang
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mendekati kontrol positif dalam hal penyembuhan luka sayat pada kelinci,
menunjukkan bahwa konsentrasi ini sudah cukup efektif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi minyak nilam dalam formulasi
spray gel dapat meningkatkan persentase kesembuhan luka.

Sementara itu, penelitian oleh Nur Afdhalia (2017) yang berjudul "Uji
Aktivitas Minyak Daun Nilam (Pogestomon cablin Benth) tehadap Penyembuhan
Luka Sayat Pada Mencit (Mus musculus)”, menemukan bahwa konsentrasi
minyak nilam hingga 50 % menunjukkan aktivitas penyembuhan yang paling baik
pada luka sayat mencit. Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi
yang lebih tinggi memberikan hasil terbaik, konsentrasi 30 % dipilih dalam
penelitian ini untuk mengevaluasi efek yang signifikan namun dengan konsentrasi

yang masih dalam batas yang - realistis untuk formulasi emulgel.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas sediaan emulgel minyak nilam
(Pogostemon cablin Benth.) terhadap penyembuhan luka bakar pada kelinci
(Oryctolagus cuniculus) diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sediaan emulgel yang dihasilkan memiliki hasil evaluasi fisik sesuai dengan
persyaratan yang dilihat dari uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar,
uji viskositas, uji pH, dan uji tipe emulgel.

2. Pemberian emulgel minyak nilam terbukti efektif dalam mempercepat proses
penyembuhan luka bakar pada kelinci.

3. Sediaan emulgel minyak nilam dengan konsentrasi 30 % menunjukkan

efektivitas dalam penyembuhan luka bakar yang sangat baik pada kelinci

B. Saran

Sebagai saran untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan studi
tambahan yang berfokus pada uji aktivitas antimikroba emulgel terhadap bakteri
umum yang ditemukan pada luka bakar, seperti Staphylococcus aureus dan

Bacillus subtilis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

a. Skema Kerja Destilasi atau Penyulingan Tanaman Nilam (Pogostemon

cablin Benth.)

Tanaman Nilam (Pogostemon cablin Benth.)

- Pengambilan sampel
- Sortasi basah

- Perajangan sampel
- Pengeringan sampel

Simplisia Nilam (Pogostemon cablin Benth.)

Sampel atau simplisia
diekstraksi dengan metode
destilasi air-uap selama 10
jam

Minyak Atsiri Nilam (Pogostemon cablin Benth.)
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b. Skema Kerja Pembuatan Sediaan Emulgel Minyak Nilam (Pogostemon

cablin Benth.)

Bahan ditimbang

Metil Parabgn dan Propil
Carbopol 940 . i
P Paraben + Prppilen Glikol

Tween 80 + Span 80 dan
akuades hangat|| Paraffin Cair

Masing-masing

Ditaburkan
kedalam air
hangat lalu diaduk
dan didiamkan
1x24 jam hingga
mengembang

Trietanolamin

Basis gel ——

dilebur diatas
penangas air dan
kedua bahan
dicampur

Minyak nilam
(Pogostemaon cablin Benth

L Emulsi

y)

Emulgel minyak nilam
(Pogostemon cablin Benth)

B\e .7 N s LI

Organoleptis| Daya Sebar || Viskositas

Homogenitas " pH

1.Bentuk
2.Warna
3.Bau

Uji Tipe
Emulgel
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C. Skema Kerja Uji Perlakuan

Kelinci sebanyak 3 ekor

- Kelinci diadaptasikan selama 7 hari
- Bulu pada punggung kelinci dicukur
- Dianestesi secara intramuscular

Ketamin HCI

Kulit punggung kelinci masing-
masing dibuat sebanyak 5 luka
bakar dengan menempelkan plat
panas sampai terbentuk luka bakar

Emulgel minyak
nilam 10 %

Emulgel minyak
nilam 20 %

Emulel minyak Kontrol positif Kontrol negatif
nilam 30 % (Bioplacenton®) || (Basis emulgel)

Perlakuan selama 14 hari dan diukur luas luka bakar dari setiap perlakuan

Analisis data

Pembahasan dan penarikan kesimpulan
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Lampiran 2. Perhitungan
a. Perhitungan HLB Butuh
Diketahui:
Emulgator =3%
HLB Tween 80 =15
HLB Span 80 =4.3

Fase minyak yang digunakan paraffin cair yang memiliki HLB 12

Persamaan:

Tween 80 =a
Span 80 =3-a
Ditanyakan:

Jumlah Tween 80 dan Span 80 yang digunakan ?
Penyelesaian:

(ax HLB) + [(3 —a) X HLB] = (3 x HLB)
(@ax15) +[(3-a)x4,3] =(3x12)
15a+12,9-4,3a = 36

15a—-4,3a=36-12,9

10,7a=23,1

_ 231
10,7

a

a=2,15gram
Jadi, dari persamaan diatas didapatkan hasil:
Tween 80 =a=2,15gam

Span 80 =3-a=3-2,15=0,85gram
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b. Perhitungan Penimbangan Bahan

1.Untuk Kontrol Negatif (Basis Emulgel)

Carbopol 940

Trietanolamin

Propilen glikol

Metil paraben

Propil paraben

Paraffin cair

Tween 80
Span 80

Akuades

=23 100 ml
100
=05¢

=25 v 100ml
100

=05g9

=2 x 100 ml
100

=15¢

0,18
=—x 100 ml
100

=0,18 ¢

0,02
=—x 100 ml
100

S 02
= —x 100 ml

=5¢

=259

=0,85¢

=100 ml - (0,5+0,5+15+0,18+0,02+5+2,15+0,85)
=100 ml — 24,2 mi

=75,8ml
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2.Untuk Formula 1 (Konsentrasi 10%)

Minyak nilam

Carbopol 940

Trietanolamin

Propilen glikol

Metil paraben

Propil paraben

Paraffin cair

Tween 80
Span 80

Akuades

=22 x 100 ml
100

=10g¢

0,5

=—x 100 mi
100

=05¢g

=25 v 100ml
100

=05¢g

=15 100 ml
100

=159
=218y 100 ml
100
=0,18¢
=202, 100 ml
100
=0,02¢
5

=—x 100 ml

100
=5¢
=2,15¢g
=0,85¢
=100 ml — (10+0,5+0,5+15+0,18+0,02+5+2,15+0,85)
=100 ml —34,2 ml

= 65,8 ml
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3.Untuk Formula 2 (Konsentrasi 20%)

Minyak nilam

Carbopol 940

Trietanolamin

Propilen glikol

Metil paraben

Propil paraben

Paraffin cair

Tween 80
Span 80

Akuades

=2% x 100 ml
100

=209

0,5

=—x 100 mi
100

=05¢g

=25 v 100ml
100

=05¢g

=15 100 ml
100

=159
=218y 100 ml
100
=0,18¢
=202, 100 ml
100
=0,02¢
5

=—x 100 ml

100
=5¢
=2,15¢g
=0,85¢
=100 ml — (20+0,5+0,5+15+0,18+0,02+5+2,15+0,85)
=100 ml — 44,2 ml

=55,8 ml

62



4.Untuk Formula 3 (Konsentrasi 30%o)

Minyak nilam

Carbopol 940

Trietanolamin

Propilen glikol

Metil paraben

Propil paraben

Paraffin cair

Tween 80
Span 80

Akuades

=39 x 100 ml
100

=30g

0,5

=—x 100 mi
100

=05¢g

=25 v 100ml
100

=05¢g

=15 100 ml
100

=159
=218y 100 ml
100
=0,18¢
=202, 100 ml
100
=0,02¢
5

=—x 100 ml

100
=5¢
=2,15¢g
=0,85¢
=100 ml — (30+0,5+0,5+15+0,18+0,02+5+2,15+0,85)
=100 ml —54,2 ml

= 45,8 ml
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C. Perhitungan Volume Pemberian Anestesi
Diketahui:
Dosis manusia ketamin =
Volume sediaan =

Rata-rata berat badan kelinci =

Batal maksimal pemberian secara intramuscular
Ditanyakan: Volume Pemberian (\VVP) ?
Penyelesaian:
1. Dosis berdasarkan BB kelinci

10 mg/kgBB x 1,5 kg = 15 mg/1,5 kg BB/0,5 ml
2. Dosis berdasarkan volume sediaan

15 mg: 100 mg/ml =0,15ml

10 mg/kgBB
100 mg/ml
1,5kg

0,5ml

Jadi, volume ketamin yang diberikan pada setiap kelinci yaitu 0,15 ml

d. Perhitungan % Penyembuhan Luka Bakar Pada Kelinci

Rumus:

% Penyembuhan luka =

luas luka awal—luas luka akhir

x 100 %

luas luka awal

1. Kontrol Negatif
Kelinci 1

% Penyembuhan luka = 207

Kelinci 2

% Penyembuhan luka = 207

Kelinci 3

% Penyembuhan luka = 205

207~ L1% 100 % = 44,98 %
2,07

207-125 + 100 % = 39.33 %
2,07

205~ 123 3 100 % = 45,27 %
2,05
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2. Kontrol Positif

Kelinci 1

% Penyembuhan luka = 209

Kelinci 2

% Penyembuhan luka =

Kelinci 3

% Penyembuhan luka = 20

. Formula 2 (20 %)
Kelinci 1

% Penyembuhan luka = 222

Kelinci 2

% Penyembuhan luka = 222

Kelinci 3

% Penyembuhan luka = 207

-0,13

—————x 100 % = 93,70 %
2,09

% Penyembuhan luka = 222=2%1 ¥ 100 % = 80,05 %
Kelinci 3

% Penyembuhan luka = 22222 ¥ 100 % = 78,15 %

. Formula 1 (10 %)

Kelinci 1

% Penyembuhan luka = 22=2%% 100 % = 61,62 %
Kelinci 2

2,08 -0,78

——— x 100 % = 62,29 %
2,08

-0,70

———— X 100 % = 66,42 %
2,09

- 0,54

208~ 95% x 100 % = 74,06 %
2,08

- 0,66

208~ 966 4 100 % = 68,31 %
2,08

- 0,68

————x 100 % = 66,87 %
2,07
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5. Formula 3 (30 %)

Kelinci 1
0 _2,06-0 _
% Penyembuhan luka = oc X 100 % = 100 %
Kelinci 2
% Penyembuhan luka = 222=2>%%x 100 % = 85,21 %
Kelinci 3
2,05 - 0,36

% Penyembuhan luka = T x 100 % = 82,39 %
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitiaan

e e s

et

Gambar 1. Minyak Atsiri Nilém
(Pogostemon cablin Benth.)

o 1 Tnguhan 00
141
12210 "
I
1!
.
|
= 1

10 1 ) ) B 5 41

Gambar 3. Hasil identifikasi
senyawa minyak atsiri nilam

Gambar 5. Penimbangéh bahan

GC-MS

Gambar 4. Penyiapan alat dan
bahan sediaan emulgel

Gambar 6. Pembuatan sediaan
emulgel
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Gambar 7. Pengujian organoleptis

Lben |

Gambar 10. Pengujian daya sebar

F110%

Gambar 11. Pengujian daya sebar
F2 20 %

Gambar_lz. Pengujian daya sebar

F330 %
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basis

Gambar 15. Pengujian viskositas
F2 20 %

Gambar 17. Pengujian pH basis

Gambar 14. Pengujian viskositas
F110 %

Gambar 16. Pengujian viskositas
F330 %

A |

Gambar 18. Pengujian pH F1
10 %
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Gambar 19. Pengujian pH F2
20 %

Gambar 20. Pengujian pH F3
30 %

Gambar 21. Pengujian tipe emulgel
basis

Gambar 22. Pengujian tipe emulgel
F110 %

Gambar 23. Pengujian tipe emulgel
F2 20 %

Gambar 24. Pengujian tipe emulgel
F330 %
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Gambar 29. Aklimatisasi hewan uji
kelinci 2
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Gambar 28. Aklimatisasi hewan uji
kelinci 1

v

4

Gambar 30. Aklimatisasi hewan uji
kelinci 3
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Gambar 31. Pemberian minum
hewan uji

Gambar 33. Pencukuran bulu
hewan uji

Gambar 35. Proses pembuatan luka

Gambar 32 Pemberian makan
hewan uji

Gambar 34. Pemberian anestesi
terhadap hewan uji

—

Gambar 36. Pengolesaan sediaan |
untuk kelinci 1
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Gambar 37. Pengolesaan sediaan
untuk kelinci 2

N "

Gambar 38. Pengolesaan sevdiaan
untuk kelinci 3

i S

Gambar 39. Kulit kelih.ci sebelum
pembuatan luka bakar

Gambar 40. Kuiit kelinci setelah
pembuatan luka bakar

Gambar 41. Proses penyembuhan

luka bakar

Gambar 42. Luka bakar yang telah
sembuh
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Lampiran 4. Persen Penyembuhan Luka Bakar Menggunakan SPSS

Tests of Normality
Kolmogorow-Smirmnov? Shapiro-Wilk
kelompok perlakuan Statistic df Sin. Statistic df Sin.
persentase Kaontrol negatif 370 3 187 3 083
penyembuhan fuka bakar oo positt 345 3 B840 3 214
F1 338 3 852 3 247
F2 314 3 8493 3 364
F3 339 3 850 3 241
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Leyene
Statistic il if2 Sig.
persentase Based on Mean 3612 4 10 045
penyembuhan luka hakar. = oo - on Median 391 4 10 811
Based on Median and 3491 4 5.598 809
with adjusted df
Based antrimmed mean 3.045 4 10 070
Oneway
ANOVA
persentase penyembuhan luka bakar
Sum of
Squares df Mean Square £ Sig.
Between Groups 3994 536 4 998 634 26187 000
Within Groups 3B1.383 10 38135
Tuotal 4375.8849 14
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
DependentVariable: persentase penyembuhan luka bakar
Tukey HSD
~M=an 95% Confidence Interval
Difference (|-
) kelompok perlakuan  (J) kelompok perlakuan J) Std. Error Sig. LowerBound  Upper Bound
Kontrol negatif Kontrol positif 40773337 5.04218 000 -57.3676 241791
F1 -20.250000  5.04218 016 -36.8442 -3.6558
F2 2655333 5.04218 003 -43.1476 -9.9591
F3 4616667 5.04218 000 -62.7609 -29.5724
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Kontral positif Kontral negatif 4077333 5.04218 000 24179 57.3676
F1 2052333 5.04218 015 3829 AT 1176
F2 1422000  5.04218 03 -2.3742 30.8142
F3 -5.39333 504218 818 -21.9876 11.2009
F1 Kontrol negatif 20250000 5.04218 016 3.6558 36.8442
Kontral positif -2051333 504218 015 -37.1178 -3.920
F2 -6.30333 504218 725 -22.8578 10.2909
F3 22591667 5.04218 003 -42.51089 -0.3224
F2 Kontrol negatif 2655333 5.04218 003 8.950 431476
Kontral positif ; 4_.22000 504218 103 -30.8142 23742
F1 —65333‘ f.04218 725 -10.2904 128076
F3 - -19.61333 5.042_18 020 -36.2076 =301
F3 Kontrol_negatif ~ 46._16_66}’_ -_E.KEE_ \ .000 20.5724 62.7609
—KMpB;itif_ o L EQ_SIE 5.052{8’ ﬁﬁk -11.2009 21.9876
_F1 an ?5.2-3166-?“_ _5?04_2_18_ _.0_03__ \ 8322 42.5109
l:'i N 1961333 5.012_18-_7120 i 3.;3191 36.2076
* The mean difference is significant at the 0.05 |evel.
Homogeneous Subsets
persentase penyembuhan luka bakar
Tukey HSD?
Subsetfor alpha=0.05
kelompok perlakuan 1 2 3 4
Kontrol negatif 3 431933
F1 N 3 53.4433- |
B2 _ 3 EE-I.?-#E?- E!él.TeiET
Kontrol positif 2| B3 9667 B3 9667
F3 3 859 3600
Sig. 1.000 725 103 818

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000,
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Lampiran 5. Surat Komite Etik Penelitian

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

VLAJELES PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN PUSAT MUBANNVADIY AT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

REKOMENDASI PEESETUJUAN ETIK
Nomor : 556/UM.PKE/VIII/46/2024

Tanggal: 07 Agustus 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini
telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No Protokol 20240738100
Nama Sponsor :
Peneliti Utama Isma
Judul Peneliti Uji Efektivitas Sediaan Emulgel Minyak Nilam (Pogostemon Cablin Benth.) Terhadap
Penyembuhan Luka Bakar Pada Kelinci (oryctolasus cuniculus)
No Versi Protokol | 2 Tanggal Versi 30 Juli 2024
No Versi PSP | Tanggal Versi 11 Juli 2024
Tempat Penelitian | Laboratorium Farmakologi, Laboratorium Fitokimia dan Toksikologi Unismuh Makassar
Jenis Review Masa Berlaku
ot 07 Agustus 2024
X Expedited Sampai Tanggal
07 Agustus 2025
Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama: Tanda tangan:
Penelitian FKIK | dr. Muh. Thsan Kitta, M:K&'.m)—‘ W /07 Agustus 2024
Unismuh Makassar . B
Sckretaris Komisi | Nama: Tanda tangan:
Etik Penelitian Juliani [brahim, M.Sc,Ph.D
FKIK Unismuh mw 07 Agustus 2024
Makassar
Kewajiban Peneliti Utama:

* Menyerahkan Amandemen Protokol untuk Persetujuan sebelum di implementasikan

¢ Menyerahkan laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 jam dan di lengkapi dalam 7 hari dan Laporan
SUSAR dalam 72 jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

¢ Menyerahkan Laporan Kemajuan (Progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian setahun untuk
penelitian resiko rendah

¢ Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

¢ Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (Protocol deviation/violation)

*  Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411 JB65588 Makassar 90221 e-mall dip3merunismuhacld

Nomor

: 4362/05/C.4-VIII/V/1445/2024 27 May 2024 M
: 1 (satu) Rangkap Proposal 19 Dzulga'dah 1445

: Permohonan Izin Penelitian

05-24

Kepada Yth,
Ketua Lab. Farmasi
Universitas Muhamamdiyah Makassar
di-
Makassar
DG BiF 5 A =
Berdasarkan surat Dekan Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 053/05/A.6-VIiI/V/45/2024 tanggal 20 Mei
2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ISMA

No.Stambuk : 10513 1111120

Fakultas : Kedokteran dan llmu Kesehatan
Jurusan : Farmasi

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"UJI EFEKTIVITAS SEDIAAN GEL MINYAK NILAM (POGOSTEMON CABLIN
BENTH) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA KELINCI
(ORYCTOLAGUS CUNICULUS)"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 30 Mei 2024 s/d 30 Juli 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

A.._,\_,Ai‘% ﬁs"" |
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Lampiran 7. Surat Hewan Uji

f"lgp.i.l'

’i-

"'vhi!‘-!il,
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Lampiran 8. Hasil Plagiat

4 athkassar‘l}:'[-E_ngguhakanApl'

[

al ga.n ini d@lﬁﬁ yang Bers,,
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